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ABSTRAK

Permasalahan sampah sisa makanan menjadi isu yang sangat penting bagi dunia yang mengakibatkan dampak sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Meskipun sampah sisa makanan dapat terjadi di setiap tingkat rantai pasokan makanan,
pengecer yang menghubungkan distributor dan konsumen bertanggungjawab memegang peranan penting dalam
masalah ini. Paper ini bertujuan untuk menganalisis metode pencegahan dan pengurangan sampah sisa makanan
untuk mendukung pengambil keputusan dan pemangku kepentingan lainnya di sektor pengecer. Melalui tinjauan
literatur yang sistematis, sebanyak 33 artikel jurnal internasional yang diterbitkan dari tahun 2013 hingga 2022
tentang pencegahan dan pengurangan sampah sisa makanan di beberapa negara dipelajari, dikelompokkan sesuai
kategorinya dan dibahas. Berdasarkan hasil tinjauan literatur melaporkan bahwa praktik pencegahan dan
pengurangan sampah sisa makanan dapat dikategorikan menjadi empat bagian, yaitu kebijakan, pendidikan, logistik
atau manajemen dan dukungan atau support. Hasil ini dapat dijadikan acuan bagi pihak pemangku kepentingan
(lembaga non pemerintah, pemeritah, pihak manajerial, peneliti, produsen, dan masyarakat) untuk pengambilan
keputusan dan meningkatkan tindakan dalam mengurangi dan mencegah sampah sisa makanan khususnya di tingkat
pengecer. Kontribusi dari paper ini adalah mengembangkan praktik untuk mencegah dan mengurangi sampah sisa
makanan di pengecer.

Kata kunci: sampah sisa makanan, pengecer, tinjauan literatur, pencegahan, pengurangan

ABSTRACT

Overcoming food waste is a very important issue for the world which has social, economic, and environmental
impacts. Although food waste can occur at any level of the food supply chain, being associated with responsible
distributors and consumers plays an important role in this problem. This paper aims to analyze methods for
preventing and reducing food waste to support decision makers and other stakeholders in the settlement sector.
Through a systematic literature review, 33 international journal articles published from 2013 to 2022 on the
prevention and reduction of food waste in several countries were studied, grouped according to category, and
discussed. Based on the results of the distribution of literature, it is reported that prevention practices and absorption
of food waste can be grouped into four parts, namely policy, education, logistics or management and support or
support. These results can be used as a reference for stakeholders (non-governmental organizations, government,
managerial parties, researchers, producers, and the community) for decision making and improving actions to reduce
and prevent food waste, especially at the level of concern. The contribution of this paper is to develop practices to
prevent and reduce food waste.
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1. Pendahuluan

Beberapa tahun terakhir pencegahan dan
pengelolaan sampah makanan semakin menjadi pusat
perhatian, seiring dengan meningkatnya sampah
makanan di sepanjang rantai pasokan makanan.
Menurut FAO (2011) setiap tahunnya sekitar 1,3
miliar ton dari sepertiga dari total makanan yang di
produksi hilang dan terbuang begitu saja. Sampah
makanan berpotensi mengakibatkan kerugian terkait
dengan dampak ekonomi, sosial dan tentunya
lingkungan (Radzyminska et al., 2016). Permasalahan
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ini secara tidak langsung juga akan mempengaruhi
penggunaan sumber daya (air tawar, lahan pertanian,
dan pupuk) yang akan menyebabkan kelangkaan
pangan di beberapa dekade mendatang (Kummu et al.,
2012). Maka pemborosan dan kehilangan pangan
dianggap sebagai salah satu langkah paling
menjanjikan untuk meningkatkan ketahanan dan
keberlanjutan pangan. The European Parliament
(2018) telah menetapkan target untuk mengurangi
30% sampah makanan pada tahun 2025 naik menjadi
50% pada tahun 2030. Tujuan tersebut sejalan
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dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SGDs)
yang diresmikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
untuk mendorong “memastikan pola konsumsi dan
produksi yang berkelanjutan”. Target 12.3 SDGs
mengacu pada pengurangan separuh sampah
makanan global perkapita di berbagai tahapan rantai
pasokan makanan. Dampaknya akan mempengaruhi
ketersediaan pangan, kesejahteraan konsumen,
penggunaan sumber daya seperti tanah dan air, dan
emisi Gas Rumah Kaca (GRK) baik di tingkat United
Europe maupun secara global (Jafari et al., 2020).

Sampah makanan dapat terjadi dari awal rantai
pasokan hingga tahapan konsumen akhir. Tahapan
pengelompokkan rantai pasokan makanan dibagi
menjadi tahapan produksi, penanganan,
penyimpanan pasca panen, pemrosesan atau
pengemasan, distribusi dan konsumsi (Ocicka &
Razniewska, 2015). Kehilangan pangan diidentifikasi
pada tahap rantai awal pasokan makanan meliputi
proses produksi dan tahap panen hasil pertanian.
Sedangkan sampah sisa makanan diidentifikasi pada
tahap akhir rantai pasokan seperti distribusi,
pengecer, jasa layanan makanan dan konsumsi rumah
tangga (Gustavsson et al., 2013). Kehilangan pangan
mengacu pada kualitas dan kuantitas produk
makanan akibat kurangnya infrastruktur, bahan
produksi, fasilitas penyimpanan, pemrosesan yang
memadai, dan sistem transportasi. Negara
berpenghasilan rendah lebih berpotensi pada
kehilangan pangan pada tahapannya. Sedangkan
sampah sisa makanan banyak ditemukan di negara
yang berpenghasilan menengah dan tinggi,
dikarenakan tingginya pendapatan per kapita dan
pola konsumsi negara tersebut. Perilaku manusia
berhubungan dengan tingginya sampah sisa makanan
di tahap akhir, dikarenakan banyaknya pembelian
makanan yang Dberlebih dan berujung pada
pemborosan (Calvo-Porral et al., 2017; Gustavsson et
al, 2013). Namun, konsep ini sedikit tidak relevan
sepenuhnya dan mewakili keseluruhan dalam kondisi
nyata (Gustavsson et al,, 2013). Beberapa penelitian
berpendapat bahwa beberapa negara berpenghasilan
menengah juga banyak yang memiliki jumlah sampah
makanan yang cenderung tinggi.

Berdasarkan European Commission (2010),
penghasil sampah sisa makanan terbesar terdapat
pada sektor rumah tangga dengan rata-rata perkapita
sebesar 76 kg atau sekitar 38 juta ton atau 42% dari
total. Makanan yang dibuang pada sektor ini mewakili
25% dari pembelian makanan itu sendiri dengan total
kerugian rumah tangga sekitar £480 per tahunnya.
Sedangkan sektor grosir atau eceran mewakili sekitar
8 kg perkapita dan sektor layanan makanan dengan
rata-rata penghasil sampah makanan 25 kg per kapita
(European Commission, 2010). Hal ini didukung oleh
Cicatiello et al,, (2019) yang mengatakan bahwa sejak
tahun 2016, Angka Resmi Uni Eropa melaporkan
bahwa sampah sisa makanan pengecer mewakili
sekitar 5% dari total sampah makanan yang
dihasilkan di sepanjang rantai pasokan makanan.
Meskipun jumlah ini terlihat sepuluh kali lipat lebih
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rendah dari sampah sisa makanan yang dihasilkan di
tingkat rumah tangga, pengecer dianggap sebagai
pemain kunci dalam perencanaan dan penerapan
strategi melawan sampah sisa makanan.

Sampah sisa makanan di pengecer telah
menunjukkan bahwa sekitar 1-2% makanan yang
dipasarkan ternyata dibuang (Katajajuuri et al., 2014;
Beretta et al.,, 2013). Pengecer mewakili hubungan
penting dalam rantai pasokan makanan, hal ini di
karenakan pengecer adalah perantara antara
produsen dan konsumen yang menyebabkan dan
terjadinya interaksi langsung antara keduanya.
Penyebab pemborosan makanan di pengecer
bermacam-macam diantaranya masalah
penyimpanan, jumlah pembelian, dan umur simpan
yang terlalu pendek (Rosenlund et al.,, 2020). Alasan
kuat lainnya juga dimulai dari kegagalan teknis,
metode penyimpanan yang salah, penanganan yang
tidak tepat, makanan yang tidak dibeli, dan
perencanaan yang kurang baik akibat kesulitan dalam
menentukan volume penjualan (Parfitt et al.,, 2010;
FAO, 2011).

Sektor grosir terutama menciptakan sampah
makanan karena masalah manajemen stok. European
Commission (2010), menunjukkan bahwa
ketidaktepatan selama perencanaan stok
menyebabkan penumpukan stok dan memiliki
kemungkinan besar stok tersebut terbuang percuma.
Pada saat yang sama juga, ketidakakuratan pesanan
atau permintaan dari pengecer juga dapat
menyebabkan pemborosan sumber daya. Laporan
tersebut juga menyoroti praktik penarikan kembali
dan pembatalan pesanan yang memungkinkan
pembeli untuk membuang pesanan dari pemasok.
Sampah sisa makanan di sektor pengecer terjadi
terutama ketika produk tidak dapat lagi disuplai ke
konsumen sasarannya. Kranert et al, (2012)
melaporkan bahwa produk yang tidak dapat dijual
atau tidak dapat dipasarkan dikeluarkan dari siklus
perdagangan dan sebagian besar dibuang sebagai
sampah. Makanan seperti itu sudah mendekati atau
melewati tanggal kedaluwarsa atau mudah rusak
tanpa label.

Eriksson et al, (2012) melakukan penelitian
mengenai pemborosan khusus buah dan sayuran di
enam toko hampir mencapai 4,3% dengan komponen
sampah makanan yang terjadi di dalam toko tercatat
0,99%, diikuti oleh 0,3% sampah yang tidak tercatat
dalam toko sekitar 0,3, dan jumlah terbesar adalah
sampah pra-toko sebesar 3,01%. Sekitar 70% sampah
buah dan sayuran yang terjadi di dalam toko adalah
sampah pra-toko yang dibuang atas biaya pemasok
tanpa kendali oleh toko. Mengurangi kebiasaan
tersebut bisa menjadi cara yang efektif untuk secara
substansial mengurangi pemborosan buah dan
sayuran segar di toko. Penelitian Buzby et al., (2015)
juga mengungkapkan dari 10 pengecer dan tiga
pedagang grosir yang mewakili 30% industri Amerika
Serikat ditemukan sekitar 3,8 miliar pound sampah
sisa makanan. Banyaknya jumlah ini, hampir 55,6%
dialihkan ke proses daur wulang (37,7%) dan
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sumbangan (17,9%) daripada ke
sampah maupun pembakaran.

Anggapan mengenai sampah sisa makanan bagi
pihak manajer pengecer perlu diberikan pemahaman
lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran dan
kepedulian. Salah satu penelitian Mena et al., (2011)
menyatakan bahwa pihak pengecer di Spanyol kurang
menggangap sampah sisa makanan sebagai hal yang
penting dibandingkan dengan pihak pengecer di
Inggris yang lebih peduli dan sadar akan sampah sisa
makanan. Tidak bisa dipungkiri, bahwa sikap
manajerial sangat penting dalam mendukung
efektifnya praktik pengelolaan sampah sisa makanan
di tingkat pengecer. Pengetahuan dan pemahaman
yang baik memungkinkan terjadinya pengurangan
sampah sisa makanan.

Paper ini bertujuan untuk menyusun dan
mengumpulkan metode dan praktik pencegahan dan
pengurangan sampah sisa makanan untuk
mendukung para pengambil keputusan di sektor
pengecer. Oleh karena itu, kontribusi utama dari
penelitian ini adalah mengembangkan metode
pencegahan dan pengurangan sampah makanan
teoretis dan praktis yang ditemukan dalam tinjauan
literatur, = mengumpulkannya  sesuai  dengan
kategorinya untuk mendukung pemangku
kepentingan dan praktisi dalam meningkatkan

pembuangan

tindakan mengurangi sampah sisa makanan di sektor
pengecer.

2. Metodologi

Penelitian ini menerapkan tinjauan literatur
untuk mengidentifikasi pencegahan dan pengurangan
sampah sisa makanan di tingkat pengecer. Metode
tinjauan literatur dinilai tepat karena
mengelompokkan, dan menganalisis literatur untuk
mengembangkan bidang pengetahuan tertentu.
Database yang digunakan yaitu hanya “SCOPUS”
untuk artikel sampel. Pemilihan ini didasarkan karena
penggunaannya yang komprehensif dalam penelitian
ilmiah dan jangkauan akses yang luas dibidang
pengetahuan. Kata kunci yang digunakan yaitu “food”
AND “waste” AND ‘retail” AND (“prevention” OR
“minimizing” OR ‘reduction”). Peninjauan dilakukan
dari tahun 2013 hingga 2022 mencakup diberbagai
negara dan diperoleh sebanyak 127 artikel. Untuk
memperoleh artikel yang sesuai dengan tujuan paper
ini, dilakukan identifikasi kembali = dengan
pengecualian bab buku, prosiding, dan seminar.
Setelah itu, diperoleh 33 artikel jurnal internasional
yang dipilih untuk digunakan sebagai tinjauan
literatur. Tabel 1 memberikan data jurnal yang
digunakan dalam penelitian. Keterbatasan dari
penelitian ini yaitu identifikasi hanya dilakukan
secara kualitatif.

Tabel 1. Jurnal tentang praktik pencegahan dan pengurangan di sektor pengecer

Kategori Praktik

Sumber

(i) Kebijakan

pemulihan

Mengalihkan menjadi pakan ternak

Pengurangan harga

Perjanjian pengembalian ke pemasok
Pelatihan karyawan dan staff
Kampanye pencegahan

Komunikasi internal

(ii)Pendidikan

(iii)Logistik dan

Menyumbang makanan yang tidak terjual ke
badan amal, bank makanan, maupun program

Penempatan/pengemasan/pengisian produk

(Werderits Silva et al,, 2021); (Hermsdorf et al, 2017);
(Goodman-Smith et al.,, 2020); (Pogas Ribeiro et al., 2019);
(Kliaugaité & Kruopiené, 2017); (Holweg et al, 2016);
(Albizzati et al, 2019); (Horo$ & Ruppenthal, 2021);
(Franco & Cicatiello, 2021); (Jere et al., 2021); (Santos et
al., 2020); (Cicatiello et al,, 2017)

(Goodman-Smith et al, 2020); (Horo§ & Ruppenthal,
2021); (Holwegetal,, 2016)

(Horo$ & Ruppenthal, 2021); (Kulikovskaja & Aschemann-
Witzel, 2017); (Pogas Ribeiro et al,, 2019); (Jere et al,,
2021); (Santos et al.,, 2020); (Cicatiello et al., 2017)
(Brancoli et al.,, 2019); (Eriksson et al., 2017)

(Ceryes et al., 2021); (Pogas Ribeiro et al,, 2019)
(Cicatiello et al., 2020); (Lanfranchi et al., 2018)
(Kulikovskaja & Aschemann-Witzel, 2017); (Cicatiello et
al., 2020); (Filimonau & Gherbin, 2017)

(Kulikovskaja & Aschemann-Witzel, 2017); (Buisman et

manajemen al,, 2020)
Transportasi/pengangkutan (De Moraes et al., 2019)
Pengoptimalan penyimpanan dan umur simpan (Buisman et al., 2019); (M Eriksson et al,, 2016)
(iv)Dukungan/Support  Pencatatan (Cicatiello & Franco, 2020)
Memprediksi permintaan (Krommyda et al.,, 2020); (Sakoda et al., 2019); (Hendrix
etal., 2019); (Horo$ & Ruppenthal, 2021)
Kolaborasi dan kerjasama antara rantai pasok (Sedlmeier et al, 2019); (Kulikovskaja & Aschemann-
Witzel, 2017); (Lienbacher et al., 2021); (Gustavo et al,,
2021); (de Souza et al, 2021) ; (Mullick et al, 2021);
(Rodrigues etal., 2021)
352
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang telah
diidentifikasi, metode pencegahan dan pengurangan
dikelompokkan menjadi empat kategori (kebijakan,
pendidikan, logistik dan manajemen, serta dukungan
atau support). Selanjutnya, analisis temuan dilakukan
berdasarkan identifikasi praktik untuk mengatasi
masalah sampah sisa makanan di pengecer.

3.1 Kebijakan

Kategori kebijakan mencakup empat aspek
praktik, yaitu menyumbangkan makanan,
mengalihkan makanan ke ternak, pengurangan harga,
dan perjanjian kembali ke pemasok. Kebijakan
mendefinisikan praktik yang dipromosikan atau
dirancang oleh pemerintah untuk membuat atau
memberi dana program, undang-undang, insentif
pajak dan tindakan lain yang menarik perhatian
semua pemangku kepentingan untuk mengurangi
sampah sisa makanan. Namun, Kkebijakan harus
diawasi dan diperiksa secara berkala untuk menjamin
pedoman tersebut terpenuhi. Tanggungjawab sosial
pihak pengecer menjadi sangat penting untuk
menemukan strategi yang tepat dalam mengurangi
sampah sisa makanan. Beberapa negara mengakui
bahwa salah satu tindakan pencegahan sampah sisa
makanan yang dilaksanakan dengan baik dan tepat
adalah menyumbang makanan (donasi) yang masih
layak makan untuk layanan kesejahteraan sosial,
mengalihkan ke hewan ternak, dan pengurangan
harga. Menyelamatkan makanan yang berlebih dapat
mengurangi potensi makanan terbuang ke tempat
sampah. Pembelian produk makanan yang melebihi
batas secara terus terusan dan menyebabkan
kelebihan penyimpanan, sedangkan penawaran yang
tidak sebanding memiliki potensi menjadi sampah
sisa makanan. Pada akhirnya, pihak pengecer harus
mengambil langkah pencegahan dan pengurangan
secara cepat.

Penurunan harga adalah salah satu praktik yang
banyak diadopsi oleh pengecer di berbagai negara dan
terbukti dapat mengurangi jumlah produk makanan
berlebih secara cepat. Konsumen cenderung melihat
harga yang lebih rendah dibanding harga yang lebih
tinggi, selama kualitas masih cenderung baik dan
tidak terlihat jelas perbedaannya. Penawaran harga
yang rendah ditandai dengan pemberian label yang
berbeda dan penempatan pada posisi rak pajangan
dibagian depan, secara tidak langsung target praktik
ini adalah konsumen yang mengunjungi toko (Jere et
al,, 2021). Selain penawaran harga yang lebih rendah,
praktik menyumbang kelebihan makanan (donasi)
juga tidak asing bagi pengecer. Berbeda dengan
penurunan harga yang targetnya adalah konsumen
langsung, praktik donasi ini menargetkan hewan
ternak dan masyarakat yang kurang mampu atau
kelas menengah ke bawah. Praktik donasi juga
melibatkan pihak ketiga, seperti lembaga non
pemerintah (bank makanan) untuk membantu
menyalurkan ke targetnya secara teratur dan terarah
(Holweg et al., 2016; Cicatiello et al., 2017; Kliaugaité
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& Kruopiené, 2017; Goodman-Smith et al, 2020;
Santos et al, 2020; Horo$ & Ruppenthal, 2021).
Beberapa pengecer juga mengizinkan apabila target
donasi ini diperuntukkan kepada karyawannya untuk
membawa pulang makanan yang berlebih ini, namun
hal ini masih menjadi pro dan kontra oleh sebagian
pengecer karena Kkhawatir terdapat nya unsur
kesengajaan merusak dan hilangnya kesadaran
maupun motivasi menjual produk (Pocas Ribeiro et
al, 2019). Namun, penelitian Pocas Ribeiro et al,
(2019) juga menyoroti untuk memberikan karyawan
kebebasan dan kesempatan dalam mengurangi
sampah sisa makanan. Pentingnya juga ada penggerak
terutama pihak pengecer dalam menyeimbangkan
kelayakan finansial dan mengurangi dampak
lingkungan.

Menyumbang makanan adalah salah satu contoh
praktik keberlanjutan yang melibatkan tiga aspek,
yaitu aspek masyarakat, ekonomi dan ekologi
(Schneider, 2013). Meskipun praktik menyumbang
makanan adalah salah satu kebijakan tanggungjawab
pengecer dan sudah menjadi hal yang umum
(Cicatiello et al., 2017), masih ada beberapa pengecer
yang mengakui adanya ketakutan mengenai sanksi
dari penerapan praktik ini. Lemahnya peraturan yang
melindungi pihak pendonor (pengecer) di bidang
perdata dan pidana. Salah satu tindakan pidana bagi
pendonor adalah memberikan makanan yang kurang
baik untuk dikonsumsi manusia. Praktik donasi akan
lebih banyak diadopsi apabila pihak pengecer
mendapat peraturan secara khusus dan insentif pajak
atau kompensasi (Werderits Silva et al., 2021). Seperti
yang dilakukan di Prancis, adanya pemberian insentif
pajak yang diperoleh pendonor dapat mendukung
praktik donasi (Albizzati et al., 2019). Selain lemahnya
perlindungan bagi pendonor, praktik menyumbang
makanan juga tidak selalu berhasil karena makanan
yang disumbangkan dalam jumlah kecil dan sering
terjadinya kesalahpahaman dengan pihak bank
makanan. Praktik ini membutuhkan kerjasama dan
informasi yang jelas terutama bagi pihak pendonor
yang lokasinya jauh dengan bank makanan agar
kualitas makanan tetap aman dan tidak rusak (Horos
& Ruppenthal, 2021). Praktik mengalihkan ke pakan
ternak juga menjadi cara yang baik untuk mengurangi
sampah sisa makanan (Kliaugaité & Kruopiené, 2017;
Horo$ & Ruppenthal, 2021). Namun, Goodman-Smith
etal,, (2020) menyoroti tentang perbedaan perlakuan
praktik mengalihkan sisa makanan ke hewan yang
masih dianggap illegal. Beberapa negara meminta
bukti sertifikasi aman yang dijadikan acuan bahwa
makanan yang diberikan tidak  berpotensi
menyebarkan vector penyakit yang menular ke
manusia.

Selanjutnya, praktik perjanjian penarikan
kembali ke pemasok juga dianggap sebagai cara
mengurangi jumlah sampah sisa makanan di pengecer
(Eriksson et al., 2017; Brancoli et al., 2019). Praktik
perjanjian kembali ke pemasok dimaksudkan bahwa
pengecer hanya membayar produk yang terjual di
toko, dan sisa produk yang tidak terjual dikembalikan
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ke pemasok (Eriksson et al, 2017). Pengecer
memegang penuh atas keputusan dan penentuan
kategori kualitas dari produk berumur simpan
pendek (seperti sayuran dan buah) yang tidak terjual.
Sedangkan untuk produk susu, pemasok menarik
kembali produk yang tidak terjual di toko, tetapi
hanya untuk pengelolaan sampah (Eriksson et al,,
2017). Salah satu alasan pemasok tidak
memaksimalkan keuntungan atas pengembaliannya
kekhawatiran peyalahgunaan kekuatan pasar oleh
pengecer, karena adanya beberapa persyaratan
penarikan kembali kepada pemasok seperti batas
pengembalian. Pada  praktik ini = pemasok
berkomunikasi langsung dengan pihak manajer toko.
Maka, penting sekali berbagi informasi dalam
perencanaan dan peramalan pemesanan yang baik
dan teratur berdasarkan data sekunder yang
mempengaruhi penjualan dalam toko untuk
menyesuaikan perkiraan kebutuhan pengecer. Hal ini
juga harus menguntungkan kedua belah pihak,
dimana saat pihak pengecer membutuhkan pengisian
rak yang penuh dengan produk, dan sementara
pemasok berusaha untuk mempertahankan tingkat
pengembalian serendah mungkin.

Pengecer menerapkan triple bottom line untuk
meraih keuntungan, tanggungjawab sosial dan
lingkungan. Pihak manajer toko berhak menilai suatu
produk masih memiliki potensi nilai jual,
disumbangkan, atau bahkan dibuang (Holweg et al.,
2016). Semakin tinggi nilai produk makanan yang
dialihkan dari tempat pembuangan, maka semakin
tinggi pula penghematan lingkungan dan biaya
(Albizzati et al.,, 2019).

3.2 Pendidikan

Kategori bidang pendidikan ini mencakup
pandangan cara berpikir, pemahaman, tingkah laku
dan kesadaran antara pemangku kepentingan yang
terlibat khususnya internal. Praktik dari kategori
pendidikan ini terbagi menjadi pelatihan karyawan
dan staff, kampanye kesadaran dan komunikasi
internal. Salah satu tantangan dalam pencegahan
sampah sisa makanan yaitu kurangnya pengetahuan
bagi pihak internal di pengecer. Biaya membuang
sampah sisa makanan yang lebih rendah dibanding
memberikan pengetahuan seringkali menjadi jalan
pintas bagi pengecer. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi pengecer untuk segera mengambil
tindakan. Terbentuknya program pelatihan internal
bertujuan untuk mengantisipasi tindakan dan pilihan
masyarakat, memberi informasi secara merata dan
praktik dalam pengambilan keputusan serta
mengembangkan kemampuan berpikir. Ceryes et al.,
(2021) menyelidiki terbuktinya pemberdayaan
karyawan di beberapa pengecer Amerika Serikat
melalui pelatihan dan staff terhadap pengurangan
sampah sisa makanan yang lebih menguntungkan dan
efektif dibanding upaya mengalihkan sisa makanan ke
pihak lain seperti pengomposan, daur ulang, dan
menyumbang makanan. Pemberian pengetahuan, dan
pemahaman pada karyawan dan staff didukung oleh
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pemantauan serta pemeliharaan logistik secara
berkala, sistem komunikasi dan struktur manajemen
yang baik dapat mendukung strategi pengecer untuk
mengurangi potensi timbunan sampah sisa makanan.
Berfokus pada aspek sumberdaya internal yang kuat
dan rendah biaya dan bekerjasama dengan para aktor
pemangku kepentingan dalam membuat program dan
kebijakan di tingkat pengecer. Penelitian Pocas
Ribeiro et al,, (2019) juga menyoroti pelatihan kepada
karyawan bertujuan untuk memahami karakteristik
dan penanganan produk makanan agar lebih tahan
lama di toko pengecer.

Selain pentingnya pelatihan internal untuk
karyawan dan staff, komunikasi juga berperan
penting dalam mendukung pencegahan sampah sisa
makanan di area pengecer dengan melibatkan pihak
manajerial. Komunikasi harus terjalin secara baik dan
menyeluruh di setiap tingkatan manajerial pengecer.

Pentingnya komunikasi internal dalam suatu
organisasi mengurangi kesalahpahaman akibat
informasi, lemahnya Kkinerja, serta perputaran

karyawan yang lebih banyak. Menurut Filimonau &
Gherbin, (2017) pihak manajerial secara menyeluruh
adalah salah satu kunci dari segi pengetahuan tentang
masalah sampah sisa makanan di lapangan, maka dari
itu pendekatan sikap manajerial dibutuhkan. Selain
itu, Chitrao, (2014) dan Cicatiello et al, (2020)
menyebutkan komunikasi yang efektif mengarah
pada peningkatan Kkinerja, produktivitas, dan
menghasilkan keuntungan. Peran dan tantangan
manajerial untuk menciptakan aliran komunikasi
yang terarah, dan transparan. Kegiatan komunikasi
internal juga perlu melibatkan staff, karyawan, dan
pihak manajerial sub kategori tertentu dimana segala
informasi didiskusikan dan diterima sehingga akan
membawa dampak positif pada kinerja organisasi
yang berkelanjutan. Peran karyawan dan staff dinilai
sama penting dengan pihak manajerial dalam
menetapkan kegiatan, target, waktu dan sumberdaya
untuk mencapai tujuan dan visi organisasi.

Demi mencapai tujuan bersama, pelatihan
internal di pengecer perlu dilakukan secara konsisten
dan persisten (Pinto et al., 2018). Staff dan karyawan
yang terlatih juga dapat menumbuhkan kesadaran
melalui program kampanye untuk mengajak
masyarakat maupun konsumen lebih sadar dengan
isu sampah sisa makanan. Adanya kampanye
sederhana dapat menghubungkan pengecer dengan
masyarakat. Hubungan yang terjalin dengan baik
antara pengecer dan masyarakat memungkinkan
sampah sisa makanan berkurang. Kampanye adalah
salah satu kunci untuk memberikan pengetahuan, dan
pemahaman masyarakat mengenai umur simpan,
kualitas, dan penyimpaan mengenai kesegaran
makanan serta menyebarluaskan kesadaran dan
ajakan positif untuk mengolah kembali makanan yang
berpotensi menjadi sampah sisa makanan (Principato
et al, 2015; Cicatiello et al, 2020). Akhirnya,
kampanye dapat mengubah kebiasaan masyarakat ke
arah Dberperilaku ramah lingkungan. Penelitian
Lanfranchi et al.,, (2018) melakukan kampaye anti-
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sampah dengan target konsumen terkait produk
makanan yang mendekati kedaluwarsa, penampilan
tidak sempurna dan mudah rusak dengan harga yang
lebih rendah. Harapannya, dengan adanya kampanye
anti-sampah ini dapat memfasilitasi dan memberi
kesempatan kepada masyarakat yang berpendapat
rendah untuk membeli produk makanan dengan
harga terjangkau. Dengan adanya kematangan dan
kesiapan pihak internal dalam pelatihan staff dan
karyawan, komunikasi yang terjalan dengan merata
serta tindakan kampanye untuk menumbuhkan
kesadaran masyarakat maupun konsumen, hal ini
akan mendukung program  pengomptimalan
pengurangan sampah sisa makanan di pengecer.
Pelatihan dan pengembangan wawasan adalah salah
satu alat ukur untuk membantu karyawan untuk
dapat mengembangkan inisiatif dan kemampuan, dan
tentunya sangat dibutuhkan dalam produktivitas
perusahaan.

3.3 Logistik dan manajemen

Kategori logistik dan manajemen mencakup
penempatan produk/desain pengemasan/pengisian
produk, transportasi, dan pengoptimalan
penyimpanan/umur simpan. Beberapa tahun
terakhir, tantangan rantai pasok dihadapkan untuk
meningkatkan pembangunan berkelanjutan. Pada
akhirnya, perusahaan mencari cara untuk
mengurangi dampak lingkungan terutama tentang
sampah makanan atas dorongan Undang-Undang,
kesadaran konsumen, dan tekanan organisasi nirlaba
(Soysal et al,, 2012). Produk makanan dituntut untuk
tetap terjaga kualitas dan pengemasannya setelah
melewati tahapan di rantai pasok (produsen-
distributor-pengecer-konsumen).  Dalam  tahap
menuju ke pengecer, De Moraes et al, (2019)
menyebutkan perlunya pengembangan kemampuan
sumber daya di pengecer untuk mencari cara
alternatif untuk mengarahkan pemasok menghindari
jarak yang jauh selama pengangkutan makanan
menuju toko, mengubah sarana transportasi
pengangkutan produk, dan mengalihkan produk yang
mendekati masa kedaluwarsanya ke pengecer lain.
Hal ini didasarkan karena produk sangat rentan
selama masa perjalanan. Seiring semakin lamanya
perjalanan, maka risiko produk juga akan rusak saat
sampai di pengecer. Maka dari itu, peningkatan
penanganan dan perawatan produk selama
transportasi juga mendapat perhatian (Guarnieri et
al,, 2021). Selain itu, suhu penyimpanan juga sangat
penting. Penyimpanan dengan suhu-suhu tertentu
dapat membantu menjaga kualitas dan kesegaran
produk (Diaz-Ruiz et al, 2019). Penurunan suhu
penyimpanan secara umum akan efisien mengurangi
sampah sisa makanan, tetapi dapat menaikkan
penggunaan listrik di pengecer (Eriksson et al.,, 2016).
Hal ini tentunya menjadi permasalahan baru apabila
terus menerus berfokus pada penurunan suhu
penyimpanan, karena penambahan logistik dan
transportasi berpengaruh terhadap lingkungan
(Kulikovskaja &  Aschemann-Witzel, 2017).
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Selanjutnya, peletakkan produk makanan juga harus
mempentingkan masa kedaluwarsa nya. Peletakkan di
rak produk berdasarkan umur simpan yang lebih
pendek dahulu (Kliaugaité & Kruopiené, 2017). Hal
ini bertujuan agar produk tersebut mengalami
perputaran maupun pergantian yang cepat di sektor
pengecer dan tepat dikonsumen. Selain itu,
Kulikovskaja & Aschemann-Witzel, (2017) juga
menyebutkan untuk membuat produk lebih tahan
lama di pengecer selain perlu adanya desain kemasan
yang baik, perlu juga ketersediaan ukuran kemasan
yang lebih kecil. Penelitian Liljestrand, (2017)
menyebutkan pentingnya pengemasan yang baik
disepanjang rantai pasokan (dari produsen hingga
konsumen). Terutama kondisi kemasan produk di
pengecer, apabila terjadi ketidaksesuaian atau
kerusakan pada kemasan ini berpotensi menuju ke
tempat pembuangan. Penelitian Soysal et al., (2012)
juga menyoroti produk yang mudah rusak
memerlukan manajemen yang baik yang bisa
mengatasi penurunan kualitas.

Umur simpan memang menjadi hal yang
dikhawatirkan oleh pengecer, karena sebagian besar
sampah sisa makanan berasal dari produk yang
memiliki umur simpan pendek. Penelitian Buisman et
al,, (2019) menyoroti bahwa penerapan dynamic shelf
life (DSL) dapat meningkatkan keuntungan pengecer.
Bahkan, DSL lebih menjanjikan dibandingkan praktik
pengurangan harga (diskon). Penggabungan praktik
DSL dan pengurangan harga terbukti sangat efektif
menguntungkan pihak pengecer dan mengurangi
sampah sisa makanan. DSL itu sendiri adalah dengan
penetapan harga berdasarkan kualitas suatu produk
secara dinamis. Tak hanya itu, Buisman et al., (2020)
juga menyatakan metode baru terkait kesediaan
konsumen dalam substitusi pergantian pembelian
produk apabila kehabisan stok. Meskipun keputusan
ini berujung dengan maksimalnya keuntungan
pengecer, tapi metode ini turut membantu
pengurangan sampah makanan di pengecer, karena
terkait dengan jumlah dan umur simpan produk itu
sendiri. Dukungan internal antara pihak pengecer-
distributor-dan produsen sangat penting untuk
mengatasi sampah sisa makanan untuk membantu
menyebarkan informasi, mengumpulkan data,
memfasilitasi, dan merencanakan serta mengelola
proses dan aktivitas praktik.

3.4 Dukungan/support

Permasalahan sampah sisa makanan menjadi
perhatian penting bagi berbagai pemangku
kepentingan. Demi tercapainya tujuan bersama, para
aktor menjalin komunikasi, kerjasama bahkan
kolaborasi yang terarah dan terstruktur. Alhasil, ini
mendorong munculnya teknologi, ide kreatif berupa
inovasi untuk memudahkan langkah-langkah dalam
pencegahan dan pengurangan sampah sisa makanan
khususnya dipengecer. Kategori dukungan mencakup
tiga aspek (pencatatan, prediksi permintaan, dan
kolaborasi antara rantai pasokan).
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Penelitian  Cicatiello &  Franco, (2020)
menyarankan penerapan model pemantauan sampah
sisa makanan di toko berdasarkan pencatatan dan
perekaman secara rutin. Penting bagi pihak
manajerial untuk mengetahui jumlah data sampah
sisa makanan yang tidak tercatat sebagai dasar
pengambilan keputusan terkait tindakan pencegahan
dan pengurangan sampah sisa makanan. Sistem
manajemen toko sebagai praktik pengurangan
sampah sisa makanan dalam mengatur proses
pemesanan produk berdasarkan pemantauan
penjualan produk makanan sangat penting. Prakiraan
permintaan yang sulit diprediksi karena penjualan di
toko yang tidak menentu. Dukungan manajemen
sangat penting karena mencakup pengalaman pihak
manajerial, trial dan error, serta pengambilan
keputusan untuk menilai seakurat mungkin efek
permintaan dan penawaran konsumen dengan
mempertimbangkan efek musiman. Perlunya juga
menentukan stok optimal untuk dapat mengurangi
sampah sisa makanan dengan menetapkan biaya
pengurangan sampah sisa makanan (Kliaugaité &
Kruopiené, 2017; Sakoda et al, 2019; Horo$ &
Ruppenthal, 2021). Sementara Krommyda et al,
(2020), menyoroti bahwa menurunkan harga produk
di pengecer tidak akan pernah maksimal dilakukan
selama proses pengisian ulang dan menjual sisa
makanan ke pakan ternak. Maka, perlunya kerangka
kebijakan dan interval pengisian optimal produk
dengan perkiraan permintaan yang bergantung pada
kondisi produk, penurunan harga, dan sumbangan
produk. Penelitian Hendrix et al, (2019)
menyebutkan tampaknya pemborosan dapat
dikurangi jika pengecer mengikuti kebijakan yang
optimal dibandingkan dengan kebijakan order-up-to-
level. Ketika ada keinginan untuk mengganti produk
lain jika produk yang diinginkan sudah habis,
kompleksitas meningkat secara drastis.

Dalam upaya mengurangi dan mencegah sampah
sisa makanan, Rodrigues et al., (2021) mengadopsi
perspektif Natural Resources Based View, dimana
NRBV itu sendiri adalah penetapan praktik untuk
membantu organisasi atau perusahaan membangun
keuntungan melaui manfaat strategis lingkungan
organisasi dan rantai pasokannya. Mengurangi
makanan yang berlebih dapat dihindari dengan
pencegahan polusi. Menyumbang makanan ke
masyarakat yang kurang mampu berkaitan dengan
penggunaan dan pemanfaatan produk. Sedangkan
teknologi bersih didapat dari perubahan sampah sisa
makanan. Aspek NRBV yang terpenting adalah
penyelarasan komunikasi dan informasi dalam rantai
pasok. Selain itu, Gustavo et al., (2021) mengadopsi
pendekatan “Green Marketing” pada produk “umur
simpan pendek” dengan harga yang lebih rendah
untuk mengurangi dan mencegah sampah sisa
makanan yang berbasis ekonomi melingkar secara
beruntun di rantai pasokan. “Green Marketing”
mengacu pada 4P yaitu product, place, price dan
promotion. Berawal dari pengelompokan produk
antara merk pengecer atau merk produsen yang
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dipasarkan berbeda lokasi agar tidak merusak citra
pengecer maupun produsen, yang disalurkan ke
masyarakat berpenghasilan rendah untuk dapat
mengurangi pembuangan ke tempat sampah. Para
pemangku kepentingan membuat kebijakan agar
dapat mengembangkan jalannya praktik ini secara
keberlanjutan.

Meningkatnya sampah sisa makanan di pengecer
menunjukan manajemen perencanaan yang buruk.
Banyaknya hambatan dalam pengurangan sampah
sisa makanan menggerakkan para pelaku bisnis untuk
menyelesaikan masalah ini. Hambatan yang paling
umum adalah logistik terkait penyediaan dan
pemasaran serta hubungan kerjasama dan kolaborasi
dengan penyediaan produk. Hal ini membuktikan
bahwa tiga pilar keberlanjutan (ekonomi, sosial, dan
lingkungan) dapat menciptakan peluang pasar baru
yang dapat berkolaborasi antara rantai pasokan
(Sedlmeier et al., 2019). Penelitian de Souza et al,,
(2021) juga menyoroti kemajuan teknologi sensor
dan kamera untuk mengurangi dan mencegah
terjadinya sampah sisa makanan berbasis pendekatan
ekonomi melingkar yang diawali dari pengelolaan
harga, pembelian, penjualan, dan operasi. Praktik ini
mengajak konsumen agar menerima produk yang
kurang sempurna dan menyelaraskan penawaran dan
permintaan ke pemasok. Hasilnya, dapat digunakan
sebagai  keputusan  secara  akurat dalam
menyesuaikan permintaan berdasarkan riwayat
database penjualan. Berbeda dengan Mullick et al,
(2021) yang berfokus pada bagaimana produk
makanan yang mendekati kedaluwarsa ini cepat
terjual dengan memanfaatkan adanya platform digital
dapat mendorong konsumen untuk membelinya. Hal
ini berdampak pada pengurangan produk yang
berpotensi menjadi sampah sisa makanan di
pengecer. Namun, praktik ini cenderung
mengandalkan dan bergantung pada konsumen dan
ini menjadi tantangan bagi pihak pengecer dan
pemimpin digital platform agar tetap bisa menuntun
dan mengajak konsumen untuk berperilaku
keberlanjutan.

Pencegahan sampah sisa makanan membutuhkan
peran, hubungan, dan kerjasama yang kuat antara
pemangku kepentingan di berbagai sektor (komersial,
pengolah, produsen, kelembagaan, pakar, ilmuan dan

konsumen) untuk mengidentifikasi, mengukur,
memahami serta menemukan solusi atas
permasalahan ini. Kerangka program Kkerja

pengelolaan sampah sisa makanan akan mendorong
komunikasi antara pemangku kepentingan dan
merancang program baru, serta kebijakan (Thyberg &
Tonjes, 2015; Kliaugaité & Kruopiené, 2017;
Kulikovskaja & Aschemann-Witzel, 2017; Lienbacher
et al, 2021). Salah satu Kkemitraan yang
menghubungkan sektor swasta dan sektor
kesejahteraan adalah bank makanan. Keterlibatan
adanya bank makanan diterima di masyarakat karena
dianggap sebagai penyelamat lingkungan dengan
mengalihkan makanan sisa dari pembuangan akhir ke
sektor lain seperti ternak maupun masyarakat kurang
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mampu. Bank makanan juga menghubungkan antara
pihak pendonor dengan penerima. Pendonor
memberikan produk makanan yang mendekati masa
kedaluwarsanya, kemasan rusak, atau makanan yang
tidak sempurna pada penampilannya. Penelitian Nair
etal,, (2017) menyebutkan produk makanan ini harus
melalui proses pengecekan, atau bahkan di proses
dahulu sebelum dikirim ke penerima, dengan
memperhitungkan daya tahan dan kualitas
produknya. Beberapa pendonor biasanya dari pihak
petani, pengecer, grosir, jasa layanan/katering, dan
masih banyak lagi. Pendonor juga memberikan
langsung ke penerima tanpa adanya biaya yang
dikenakan oleh pihak pendonor.

Pelaku rantai pasokan lebih lanjut yang harus
diselidiki dalam hal penyelamatan makanan dan
bisnis nirlaba adalah platform digital yang
menghubungkan bisnis dan konsumen. Dengan
menggunakan aplikasi maupun platform digital,
konsumen dapat mengetahui informasi dimana
mereka membeli makanan sisa atau makanan yang
berlebih dengan harga lebih rendah namun
kualitasnya masih aman. Platform digital ini bertindak
sebagai perantara yang kuat karena memiliki
keakuratan dan kejelasan data antara konsumen dan
bisnis (Sedlmeier et al., 2019). Alhasil platform digital
menghasilkan interaksi antara penggunanya dengan
menyediakan cara yang efektif dan efisien untuk
memilih penawaran dari pihak toko. Namun, terlepas
dari berbagai manfaat adanya kecanggihan teknologi
yang ditawarkan dan berperan dalam membantu
penjualan makanan berlebih, beberapa pihak eceran
nampaknya masih belum sepenuhnya menerima
tawaran tersebut. Hal ini berkaitan dengan tanggapan
dan persepsi konsumen yang kurang memahami
kaitan makanan berlebih dengan isu sampah sisa
makanan, tentunya akan berdampak kepada citra
pihak pengecer yang kurang baik.

3.5 Pencegahan dan pengurangan sampah sektor
pengecer di Indonesia

Indonesia memiliki peraturan pengelolaan
sampah sisa makanan yang tertulis dalam Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2008 yang terdiri dari
pengelolaan dan penanganan sampah. Namun, di
sektor pengecer Indonesia belum memiliki
penanganan  khusus. Di  Indonesia  masih
mengandalkan strategi promosi atau penurunan
harga yang masih berfokus memberikan keuntungan
secara ekonomi walaupun hanya sedikit. Perihal
adanya aplikasi start up yang berdiri di Indonesia oleh
komunitas nampaknya masih sangat kurang menarik
perhatian konsumen maupun pengecer. Pemerintah
belum menyediakan sarana fasilitas yang mendukung
dalam penerapan untuk menyalurkan sisa makanan
ke masyarakat yang kurang mampu. Hal ini
dikarenakan adanya biaya transportasi yang dibebani
oleh masing-masing pengecer.

Namun, meskipun sudah adanya peraturan
pemerintah mengenai EPR tersebut nampaknya
masih kurang maksimal. Masih adanya gap antara
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pihak pemerintah dan lembaga non pemerintah
(komunitas  penyintas  makanan).  Meskipun
pemerintah sudah menyadari adanya keberadaan
komunitas dan organisasi sampah sisa makanan
namun belum terhubung dengan baik. Hal ini
mengakibatkan kurang adanya pendanaan dari
pemerintah kepada pihak komunitas membuat ruang
gerak dari pihak toko eceran menjadi terbatas. Saat
ini, pendanaan untuk lembaga komunitas sampah sisa
makanan hanya sangat bergantung pada individu
maupun anggotanya dan praktik penggalangan dana
dari donatur tanpa adanya bantuan pemerintah. Hal
ini juga didukung dengan belum ada peraturan yang
jelas dan secara khusus terkait insentif untuk
tindakan pemborosan makanan dan penerapan
hukum terhadap penghasil sampah sampai saat ini.
Hal ini tentu, bukan sepenuhnya kesalahan pihak
eceran yang terus-menerus menghasilkan sampah
sisa makanan hasil dari produk suboptimal yang tidak
dapat terjual. Pihak toko eceran seringkali keberatan
apabila praktik donasi ataupun penyaluran
melibatkan dan merugikan keuangan pengecer. Hal
ini terkait biaya transportasi yang dibebankan oleh
pihak pengecer dan sarana pengiriman menjadi salah
satu kendala bagi ketiga pengecer yang tidak mau
berpatisipasi dalam menyumbangkan makanan.
Selain kendala beban biaya yang diberatkan oleh
pihak toko eceran, bahwa dan belum adanya
perlindungan untuk pelaku usaha yang terlibat dalam
penyaluran kelebihan makanan apabila jika terjadi
kesalahan (menyumbang makanan yang
menyebabkan keracunan makanan dan alergi
makanan, atau melanggar budaya tertentu dan
agama). Maka dari itu perlu adanya jaminan
keamanan produk suboptimal untuk melindungi
pihak pengecer.

4. Kesimpulan

Paper ini membahas praktik pencegahan dan
pengurangan terkait sampah sisa makanan di sektor
pengecer yang ditinjau dari literatur di beberapa
negara. Adanya perbedaan Undang-Undang,
peraturan, dan kebjiakan membuat penerapan
praktik ini tidak dapat di generalisasi atau dijadikan
acuan khusus secara langsung untuk semua negara.
Perlu adanya identifikasi lebih lanjut terkait dengan
kondisi, penjualan, dan omset/keuntungan pengecer
di negara tertentu. Namun, yang dapat disoroti adalah
pemerintah memegang peranan penting dalam
penegakan hukum dan dapat mendorong para
pemangku kepentingan (lembaga non pemerintah,
peneliti, pengusaha, dan produsen) untuk saling
berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang
berkelanjutan. Keterbatasan penelitian ini adalah
penelitian ini masih kualitatif. Penelitian ini juga
belum melakukan analisis lebih dalam terkait aspek
ekonomi yang diperoleh dengan adanya praktik yang
dilakukan. Hal ini dapat dijadikan sebagai saran untuk
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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